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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Perekonomian Provinsi Jambi memerlukan penguatan kapasitas 
adaptif untuk menghadapi kerentanan struktural dan guncangan 
eksternal. Penelitian ini menganalisis peran strategis e-commerce, 
QRIS, dan digitalisasi UMKM dalam memperkuat daya tahan 
ekonomi daerah menggunakan pendekatan PESTEL (Politik, 
Ekonomi, Sosial, Teknologi, Lingkungan, dan Hukum) dengan 
metode deskriptif kualitatif berbasis data sekunder periode 2020–
2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa adopsi e-commerce dan 
QRIS mampu memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi 
transaksi, serta memperbaiki manajemen usaha. Namun, 
implementasinya masih menghadapi hambatan berupa 
keterbatasan literasi digital, kesenjangan infrastruktur, dan 
lemahnya integrasi data. Oleh karena itu, diperlukan peta jalan 
transformasi digital UMKM yang terintegrasi, inklusif, dan 
berkelanjutan guna mengoptimalkan kontribusi UMKM dalam 
menopang stabilitas dan ketahanan ekonomi Provinsi Jambi. 
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1. INTRODUCTION  

Perekonomian Provinsi Jambi menunjukkan dinamika yang relatif positif pada level 
regional, namun tetap rentan terhadap kerentanan struktural yang berpotensi memengaruhi 
kesinambungan pertumbuhan. Dalam konteks ini, kinerja PDRB atas dasar harga berlaku dan 
PDRB per kapita mendukung gambaran awal bahwa fondasi ekonomi Jambi cukup kuat meskipun 
demikian masih terdapat tekanan eksternal dan volatilitas produksi yang perlu diatasi melalui 
kebijakan yang memupuk kemampuan bertahan, beradaptasi, dan pulih terhadap guncangan 
eksternal maupun musiman produksi (Hardiansyah et al., 2023; Santi et al., 2021; Suherman et 
al., 2022). Namun, angka spesifik seperti Rp349,66 triliun untuk ADHB dan Rp92,79 juta per 
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kapita pada 2025 serta laju pertumbuhan 4,93% yang lebih tinggi dibanding capaian 2024 sebesar 
4,50% tidak tersaji secara eksplisit dalam referensi yang diberikan; karenanya klaim angka-angka 
tersebut tidak dapat diverifikasi dari sumber-sumber yang ada (Hardiansyah et al., 2023). Untuk 
konteks triwulan pertama 2026, perlambatan pertumbuhan menjadi 4,33% secara tahunan dan 
kontraksi 4,55% secara kuartal-berurut menandai bahwa perekonomian Jambi masih 
dipengaruhi dinamika musiman, ketidakpastian eksternal, serta volatilitas produksi riil, sehingga 
diperlukan kebijakan yang menyeimbangkan dorongan pertumbuhan dengan mekanisme 
ketahanan terhadap guncangan supply- maupun demand-side (Asrirawan et al., 2022; Machmud 
et al., 2016; Wibawa & Projo, 2021). Secara umum, kondisi tersebut menegaskan perlunya arah 
pembangunan ekonomi daerah yang tidak hanya mengejar pertumbuhan numerik tetapi juga 
memperkuat kapasitas ekonomi daerah untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih ketika 
menghadapi guncangan eksternal maupun musiman produksi (Putra, 2015) 

Ketergantungan struktur ekonomi Jambi pada sektor pertanian, perkebunan, 
pertambangan, perdagangan, dan pemanfaatan sumber daya alam menciptakan manfaat nyata 
seperti peningkatan pendapatan, peluang kerja, ekspor, dan aktivitas perdagangan, namun juga 
mengintroduksi risiko volatilitas harga komoditas, gangguan distribusi, perubahan permintaan 
pasar, dan penurunan produktivitas ketika sektor-sektor utama melambat (Anam et al., 2022; 
Mannan et al., 2024; Yuvanda, 2015) . Potensi dampak ini menegaskan pentingnya diversifikasi 
sumber pertumbuhan menuju sektor yang lebih inklusif dan tahan terhadap guncangan eksternal, 
sambil menjaga keseimbangan antara urbanisasi dan pembangunan wilayah pedesaan (Umanailo, 
2020; Wahyudi, 2022; Yuvanda, 2015). Diversifikasi produksi juga dapat memperluas 
kesempatan usaha, mengurangi ketimpangan regional, dan meningkatkan ketahanan fiskal 
daerah terhadap volatilitas pasar komoditas (Rahmadhani & Fitrianto, 2024; Suandi & Delis, 
2020; Yuvanda, 2015). 

Dalam konteks ekonomi regional, UMKM menempati posisi strategis sebagai mesin 
pendorong penciptaan lapangan kerja, pemeliharaan pendapatan rumah tangga, serta penyangga 
aliran aktivitas ekonomi lokal melalui permintaan terhadap bahan baku, transportasi, 
pengemasan, dan jasa pendukungnya (Ramadan et al., 2020; Sianturi & Tyas, 2018; Wahyuni et 
al., 2024). Dukungan literatur internasional menunjukkan bahwa UMKM sering menjadi 
penggerak utama peluang kerja dan kontribusi terhadap rantai pasok lokal, khususnya di daerah 
yang memiliki sumber daya alam atau potensi ekonomi kreatif (misalnya kerajinan tangan, 
makanan olahan, dan produk agrobisnis) (Prihatiningsih & Subagya, 2021; Sari & Susilowati, 
2024; Wahyuni et al., 2024). Selain itu, literatur juga menekankan bahwa kinerja UMKM 
dipengaruhi oleh akses ke pembiayaan, literasi keuangan, serta kemampuan adopsi teknologi 
yang berkontribusi pada kelangsungan usaha di tingkat lokal (Rusliadi, 2022; Taru et al., 2017). 

Provinsi Jambi memiliki basis UMKM yang besar, yaitu 176.051 unit pada 2023, yang terdiri 
atas 165.558 usaha mikro, 9.608 usaha kecil, dan 885 usaha menengah. Dominasi usaha mikro 
yang mencapai sekitar 94,04% menunjukkan bahwa transformasi digital perlu dirancang dengan 
mempertimbangkan keterbatasan modal, sumber daya manusia, perangkat, dan kemampuan 
teknologi pelaku usaha. Pada saat yang sama, perkembangan pembayaran digital memperlihatkan 
tren positif. Sampai Maret 2025 terdapat 383.503 merchant QRIS, tumbuh 6,75% dibandingkan 
triwulan sebelumnya, sedangkan jumlah pengguna QRIS mencapai 586.188 orang. Kondisi 
tersebut menunjukkan tersedianya fondasi awal bagi pengembangan ekosistem transaksi digital 
UMKM di Provinsi Jambi.  

Peluang tersebut juga didukung oleh meningkatnya penggunaan internet. Pada 2024, 
sebanyak 71,76% penduduk berumur lima tahun ke atas di Provinsi Jambi telah mengakses 
internet, meningkat dari 68,14% pada 2023. Namun, pengguna internet di perkotaan telah 
mencapai 78,17%, sedangkan di perdesaan baru 68,55%, sehingga terdapat kesenjangan sebesar 
9,62 poin persentase. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital belum 
berlangsung secara merata dan dapat membatasi keterlibatan UMKM perdesaan dalam e-
commerce, pembayaran digital, serta layanan keuangan berbasis teknologi. 
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Meskipun UMKM di Jambi memiliki potensi signifikan untuk mendorong lapangan kerja, 
pendapatan rumah tangga, dan aktivitas ekonomi lokal melalui produksi, perdagangan, serta 
pemanfaatan sumber daya daerah, banyak pelaku UMKM masih menghadapi kendala akses pasar, 
pembiayaan, teknologi, promosi, standardisasi kualitas, dan jaringan distribusi yang membuat 
mereka rentan terhadap penurunan permintaan atau gangguan distribusi (Endarwati et al., 2022; 
Pangestu, 2022; Yacob et al., 2023). Transformasi digital menjadi elemen krusial untuk 
memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, menjaga kelangsungan usaha, dan membuka saluran 
penjualan baru melalui e-commerce, marketplace, media sosial, serta promosi online yang lebih 
efektif (Rahma & Adlina, 2024; Rosmeli et al., 2023; Tiara & Maisaroh, 2024). Penerapan 
pembayaran digital juga tumbuh melalui adopsi QRIS, yang didorong oleh inisiatif pemerintah dan 
lembaga keuangan untuk meningkatkan inklusi keuangan serta transparansi transaksi, seperti 
yang tercermin oleh pertumbuhan merchant dan pengguna QRIS di Jambi sejak 2021 hingga data 
terbaru yang tersedia (Ardiyansyah et al., 2022; Gunadi et al., 2024; Wasino, 2021). Secara 
keseluruhan, digitalisasi pemasaran dan pembayaran berpotensi meningkatkan daya saing 
UMKM dengan mengoptimalkan promosi, akses pasar, dan aliran pembayaran, sambil 
menekankan perlunya pendampingan, literasi digital, serta akses pembiayaan dan infrastruktur 
digital yang lebih luas untuk mempercepat adopsi di tingkat desa hingga kota (Maharani & 
Hasibuan, 2024; Safitri et al., 2024; Umiyati & Achmad, 2021). 

Urgensi digitalisasi semakin kuat apabila dikaitkan dengan struktur ekonomi Jambi. Pada 
2025, perekonomian Jambi tumbuh 4,93% dengan PDRB atas dasar harga berlaku sebesar 
Rp349,66 triliun. Namun, sekitar 71,62% struktur PDRB masih terkonsentrasi pada sektor 
pertanian, pertambangan, perdagangan, dan industri pengolahan. Kondisi tersebut menunjukkan 
perlunya diversifikasi sumber pertumbuhan melalui penguatan UMKM, perluasan pasar digital, 
efisiensi transaksi, dan pengelolaan usaha berbasis data. E-commerce dapat memperluas pasar, 
QRIS meningkatkan efisiensi dan keterlacakan transaksi, sedangkan digitalisasi proses bisnis 
membantu UMKM mengelola keuangan, persediaan, pelanggan, dan akses pembiayaan secara 
lebih baik. 

Namun, transformasi digital UMKM tidak cukup diukur hanya melalui kepemilikan akun 
media sosial, toko pada marketplace, atau kode QRIS. Transformasi yang substantif memerlukan 
integrasi antara pemasaran digital, sistem pemesanan, pembayaran, pencatatan keuangan, 
pengelolaan persediaan, logistik, layanan pelanggan, dan pemanfaatan data usaha. Integrasi 
tersebut memungkinkan pelaku UMKM memantau perilaku pelanggan, mengendalikan arus kas, 
merencanakan persediaan, mengevaluasi kinerja produk, serta membangun rekam jejak bisnis 
yang dapat memperkuat akses pembiayaan dan akuntabilitas operasional (Sudarmanto et al., 
2024; Suriani et al., 2024; Wulandari, 2022).  

Lebih lanjut, transformasi digital yang bersifat holistik melalui analitik transaksi, 
pengelolaan rantai pasok berbasis data, dan integrasi sistem informasi ke dalam operasional 
UMKM dapat mendukung peningkatan kualitas produk, pengendalian risiko, ketepatan 
pengelolaan persediaan, dan peningkatan layanan pelanggan. Integrasi tersebut pada akhirnya 
berpotensi memperkuat kinerja keuangan, kepuasan konsumen, dan ketahanan usaha dalam 
menghadapi perubahan pasar digital (Anugrah & Elu, 2023; Awa et al., 2024; Mas’ud et al., 2023; 
Wardhani & Romas, 2022; Wau & Kiton, 2024). 

Rangka kerja transformasi digital UMKM yang komprehensif menekankan integrasi 
pemasaran multikanal, sistem pemesanan, inventori, logistik, layanan pelanggan, pembayaran 
digital, pencatatan keuangan, serta pembiayaan berbasis data. Pemasaran melalui media sosial, 
website, e-commerce, dan marketplace perlu didukung analitik perilaku konsumen, sedangkan 
transaksi melalui QRIS, e-wallet, dan pembayaran daring harus menghasilkan rekam jejak yang 
mendukung transparansi, kepatuhan, dan akses pembiayaan. Beberapa studi juga menekankan 
bahwa dampak positif tersebut sering teramplifikasi ketika digitalisasi terintegrasi dengan 
praktik manajemen yang kuat, termasuk manajemen keuangan, manajemen rantai pasok, dan 
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pemasaran digital yang terencana (Anggraeni et al., 2023; Anik et al., 2024; Maryatmo & Pamenta, 
2023; Sudirjo et al., 2023).. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan PESTEL untuk mengurai faktor politik, ekonomi, 
sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum yang memengaruhi transformasi digital UMKM di 
Provinsi Jambi. Pemilihan PESTEL didasarkan pada kebutuhan untuk memahami bagaimana 
rangka regulasi nasional dan lokal, dinamika ekonomi daerah, perilaku konsumen, infrastruktur 
teknologi, isu lingkungan, serta kerangka hukum bersama membentuk daya dorong dan 
hambatan adopsi digital UMKM di wilayah tersebut. Berbagai literatur terkait di Indonesia 
menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM dapat memperluas akses pasar, meningkatkan 
kinerja keuangan, serta memperkuat ketahanan usaha, namun dampaknya sangat bergantung 
pada kesiapan internal, infrastruktur digital, dan dukungan kebijakan (Aisyah et al., 2024; Anik et 
al., 2024; Awa et al., 2024; Mayasari, 2023; Putri & Lataruva, 2024; Sudirjo et al., 2023). Analisis 
ini merangkum temuan kuantitatif dan kualitatif yang relevan untuk Jambi, lalu menyiapkan 
kerangka integratif yang mengaitkan faktor-faktor PESTEL dengan jalur dampak transformasi 
digital terhadap kinerja UMKM dan ketahanan ekonomi daerah (Amry et al., 2023; Hidayatulloh, 
2024; Kuntadi & Puryati, 2024; Putri & Lataruva, 2024; Suriani et al., 2024; Widowati et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian berjudul “Analisis Strategis Peran E-Commerce, 
QRIS, dan Digitalisasi UMKM dalam Memperkuat Daya Tahan Ekonomi Provinsi Jambi: 
Pendekatan PESTEL” penting dilakukan untuk menghasilkan pemetaan lingkungan strategis dan 
rekomendasi kebijakan yang kontekstual. Karya tulis ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mengidentifikasi peluang, hambatan, serta risiko yang memengaruhi transformasi digital UMKM 
di Provinsi Jambi dengan menggunakan pendekatan PESTEL yang mencakup dimensi politik, 
ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum. Selain itu, karya tulis ini bertujuan 
merumuskan strategi pengembangan ekosistem digital UMKM yang inklusif, aman, adaptif, 
terintegrasi, dan berkelanjutan guna memperkuat ketahanan UMKM serta daya tahan ekonomi 
Provinsi Jambi. 
 
 
2. METHOD 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan data sekunder 
periode 2020–2025 untuk menggambarkan perkembangan e-commerce, QRIS, digitalisasi 
UMKM, dan perekonomian Provinsi Jambi. Analisis memakai kerangka PESTEL yang mencakup 
aspek politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum guna mengidentifikasi peluang, 
hambatan, risiko, serta faktor eksternal yang memengaruhi daya tahan ekonomi daerah. Data 
diperoleh melalui dokumentasi dan studi literatur dari BPS Provinsi Jambi, Bank Indonesia, Dinas 
Koperasi dan UKM, Open Data Jambi, OJK, kementerian terkait, peraturan, serta artikel ilmiah.  
 Data yang dianalisis meliputi jumlah UMKM, merchant dan pengguna QRIS, penggunaan 
internet, kesenjangan digital, aktivitas e-commerce, PDRB, pertumbuhan ekonomi, dan kontribusi 
sektoral. Data dipilih berdasarkan relevansi, kejelasan indikator, periode, kredibilitas sumber, 
dan keterverifikasian. Analisis dilakukan melalui seleksi, pengelompokan indikator, 
perbandingan deskriptif, klasifikasi ke dalam enam dimensi PESTEL, identifikasi faktor 
pendukung dan penghambat, serta sintesis keterkaitan e-commerce, QRIS, digitalisasi proses 
bisnis, dan ketahanan UMKM sebagai dasar penyusunan rekomendasi kebijakan transformasi 
digital terintegrasi dan berkelanjutan. 
 
 
3. RESULT AND DISCUSSION 
3.1 Strategi Politik: Penguatan Tata Kelola Digital dan Konsolidasi Kebijakan Transformasi 

UMKM 
  Berdasarkan analisis PESTEL, strategi politik yang direkomendasikan adalah penguatan 
tata kelola digital dan konsolidasi kebijakan transformasi UMKM Provinsi Jambi. Pemerintah 
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daerah telah memiliki fondasi melalui Portal Open Data, tetapi data UMKM yang tersedia masih 
menggunakan data tahun 2022 dan belum mencakup indikator penting transformasi digital, 
seperti e-commerce, QRIS, pembukuan digital, akses pembiayaan, dan tingkat kematangan digital 
UMKM (Open Data Provinsi Jambi, n.d.; Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jambi, 2024). 
Sementara itu, perkembangan QRIS menunjukkan peningkatan dengan 383.503 merchant dan 
586.188 pengguna pada Maret 2025, tetapi belum didukung integrasi data dan evaluasi kinerja 
usaha yang memadai. Dari sisi fiskal, realisasi pendapatan dan belanja daerah pada triwulan I 
2025 juga menunjukkan perlunya ketepatan sasaran, pengawasan anggaran, dan percepatan 
pelaksanaan program (Bank Indonesia, 2025). Oleh karena itu, diperlukan satu peta jalan 
transformasi digital UMKM yang mengintegrasikan data, program, anggaran, dan peran seluruh 
pemangku kepentingan agar kebijakan berjalan terpadu, terukur, dan berkelanjutan. 

Tabel 1. Strategi Faktor Politik 
Faktor Fokus 

strategis 
Konteks berbasis 

data 
Analisis hasil 

penelitian 
Langkah strategi 

Politik Integrasi dan 
pemutakhiran 
data UMKM 

Portal Open Data 
Provinsi Jambi 
memuat 257 statistik 
sektoral, 24 
storyboard, 97 
infografis, dan 
melibatkan 48 OPD. 
Namun, data UMKM 
yang tersedia masih 
tahun 2022 dan belum 
memuat indikator 
digitalisasi. 

Fondasi tata kelola 
data telah tersedia, 
tetapi data belum 
mutakhir dan 
belum cukup untuk 
memetakan 
kesiapan digital 
serta mengevaluasi 
program. 

Menyusun peta 
jalan digitalisasi, 
membangun satu 
data UMKM, dan 
menambahkan 
indikator NIB, QRIS, 
marketplace, 
pembukuan, 
internet, 
pembiayaan, omzet, 
serta tenaga kerja. 

Politik Konsolidasi 
kebijakan 
pembayaran 
digital 

Pada Maret 2025 
terdapat 383.503 
merchant QRIS dan 
586.188 pengguna 
QRIS di Jambi. 
Merchant tumbuh 
6,75% secara 
triwulanan, 
sedangkan pengguna 
meningkat dari 
578.585 pada 
triwulan IV 2024. 

Perluasan QRIS 
berkembang cepat, 
tetapi belum 
menunjukkan 
integrasi dengan e-
commerce, 
pembukuan, 
persediaan, logistik, 
dan pembiayaan. 

Mengintegrasikan 
data QRIS dengan 
data pembinaan 
UMKM, 
menggunakan 
indikator berbasis 
transaksi dan 
omzet, serta 
menghubungkan 
QRIS dengan 
pembukuan dan 
arus kas. 

Politik Penganggaran 
dan 
akuntabilitas 
program 

Hingga triwulan I 
2025, pendapatan 
daerah terealisasi 
Rp536,73 miliar atau 
12% dari target 
Rp4,48 triliun, 
sedangkan belanja 
terealisasi Rp302,31 
miliar atau 6,67% dari 
pagu Rp4,50 triliun. 

Pelaksanaan 
program 
memerlukan 
perencanaan awal, 
pengawasan 
anggaran, dan 
evaluasi berbasis 
hasil agar tidak 
hanya berorientasi 
pada penyerapan 
anggaran. 

Menetapkan 
anggaran 
berdasarkan 
kebutuhan dan 
kematangan digital, 
melakukan evaluasi 
triwulanan, serta 
memublikasikan 
dashboard capaian 
program. 
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Faktor Fokus 
strategis 

Konteks berbasis 
data 

Analisis hasil 
penelitian 

Langkah strategi 

Politik Koordinasi 
lintas 
lembaga 

Digitalisasi UMKM 
melibatkan 
pemerintah daerah, 
BI, OJK, perbankan, 
perguruan tinggi, 
marketplace, 
telekomunikasi, dan 
logistik, tetapi 
program dan data 
masih tersebar. 

Kelembagaan 
berpotensi 
menimbulkan 
duplikasi program, 
ketidaktepatan 
sasaran, dan 
lemahnya tindak 
lanjut. 

Membentuk forum 
koordinasi, berbagi 
data, membagi 
peran, dan 
mengintegrasikan 
layanan 
pendampingan 
UMKM. 

Sumber: Langkah Strategi Merupakan Hasil Analisis PESTEL (diolah) 
 
3.2 Strategi Ekonomi: Perluasan Pasar Digital dan Pembiayaan UMKM  
  Berdasarkan analisis PESTEL, strategi ekonomi yang direkomendasikan adalah perluasan 
pasar digital dan penguatan pembiayaan UMKM berbasis data transaksi. Strategi ini penting 
karena ekonomi Jambi masih didominasi sektor primer, sedangkan integrasi digital UMKM belum 
optimal. Pertumbuhan ekonomi meningkat dari 4,51% pada 2024 menjadi 4,93% pada 2025 
dengan PDRB mencapai Rp349,66 triliun, tetapi diversifikasi pasar dan peningkatan nilai tambah 
UMKM tetap diperlukan. BPS mencatat sekitar 20.215 usaha e-commerce di Jambi pada 2020, 
namun sebagian besar masih menggunakan pesan instan dan media sosial, berpendapatan di 
bawah Rp300 juta, belum memiliki laporan keuangan, menggunakan pembayaran COD, serta 
melayani pasar lokal. Di sisi lain, jumlah merchant QRIS mencapai 383.503 pada Maret 2025 dan 
tumbuh 6,75% dibandingkan triwulan sebelumnya. Karena itu, transaksi digital perlu 
diintegrasikan dengan pembukuan, pengelolaan persediaan, analisis penjualan, logistik, dan 
pembiayaan agar mampu meningkatkan omzet dan ketahanan usaha UMKM (Badan Pusat 
Statistik, 2021; Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2026; Bank Indonesia, 2025). 

Table 2. Strategi Faktor Ekonomi 

Faktor Konteks berbasis data Analisis hasil 
penelitian 

Langkah strategi 

Ekonomi Berdasarkan Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jambi, 
pertumbuhan ekonomi 
Jambi meningkat dari 
4,51% pada 2024 menjadi 
4,93% pada 2025, dengan 
PDRB sebesar Rp349,66 
triliun. Adopsi e-
commerce masih terbatas, 
yaitu dari 23,20% pada 
2020 menjadi 23,98% 
pada Juni 2021, sementara 
75,26% usaha masih 
memilih penjualan 
langsung. Di sisi lain, Bank 
Indonesia (2025) 
mencatat 383.503 
merchant QRIS pada Maret 

Pertumbuhan 
ekonomi dan 
perkembangan QRIS 
membuka peluang 
penguatan ekonomi 
digital di Provinsi 
Jambi. Namun, 
keterbatasan adopsi e-
commerce, pencatatan 
keuangan, serta 
integrasi QRIS dengan 
persediaan, 
pembiayaan, dan 
logistik masih 
menghambat 
produktivitas, 
efisiensi, pendapatan, 
dan ketahanan UMKM 

Mengembangkan katalog 
dan pemasaran digital 
produk UMKM. 2. 
Mengintegrasikan e-
commerce, QRIS, 
pembukuan, persediaan, 
dan logistik. 3. 
Memanfaatkan data 
transaksi digital sebagai 
dasar pembiayaan. 4. 
Memperkuat hilirisasi 
produk unggulan UMKM. 5. 
Membentuk sistem 
konsolidasi logistik untuk 
menekan biaya distribusi. 
6. Memberikan 
pendampingan sesuai 
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2025, tumbuh 6,75% 
dibandingkan triwulan 
sebelumnya.  

(Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jambi; Bank 
Indonesia, 2025). 

karakteristik dan 
kebutuhan UMKM. 

Sumber: Langkah Strategi Merupakan Hasil Analisis PESTEL (diolah) 

3.3 Strategi Sosial: Peningkatan Kapabilitas dan Literasi Digital UMKM  
  Berdasarkan analisis PESTEL, strategi sosial perlu difokuskan pada peningkatan kapabilitas 

dan literasi digital pelaku UMKM di Provinsi Jambi. Meskipun terdapat sekitar 20.215 usaha e-

commerce pada 2020, tingkat adopsinya hanya meningkat dari 23,20% menjadi 23,98%, sementara 

75,26% pelaku usaha yang belum mengadopsi masih lebih nyaman berjualan langsung. Pemanfaatan 

teknologi juga masih terbatas pada media sosial dan pesan instan, belum terintegrasi dengan pembukuan, 

persediaan, analisis data, dan pembayaran. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan berkelanjutan 

mengenai pemasaran digital, pembukuan, arus kas, keamanan transaksi, dan pemanfaatan data usaha. 

Kebutuhan ini semakin penting karena tingkat inklusi keuangan nasional 80,51% masih lebih tinggi 

daripada literasi keuangan 66,46%, yang menunjukkan bahwa akses berkembang lebih cepat daripada 

pemahaman pengguna. 
Tabel 3. Strategi Faktor Sosial 

Faktor Konteks berbasis data Analisis hasil 
penelitian 

Langkah strategi 

Sosial BPS Provinsi Jambi 
mencatat sekitar 20.215 
usaha e-commerce pada 
2020. Penggunaannya 
meningkat dari 23,20% 
menjadi 23,98%, tetapi 
75,26% usaha yang belum 
mengadopsi masih memilih 
penjualan langsung. Renstra 
Dinas Koperasi dan UKM 
Provinsi Jambi 2021–2026 
menempatkan kesiapan 
SDM digital sebagai isu 
strategis. Secara nasional, 
OJK dan BPS mencatat 
literasi keuangan 66,46% 
dan inklusi keuangan 
80,51% pada 2025. 

Adopsi teknologi 
meningkat, tetapi 
kemampuan digital dan 
keuangan belum merata. 
Pemanfaatannya masih 
dominan untuk promosi 
dan pembayaran, belum 
terintegrasi dengan 
pembukuan, stok, 
pelayanan konsumen, 
dan pengambilan 
keputusan berbasis data. 

1. Pelatihan segmentatif 
sesuai sektor, lokasi, 
skala, dan kesiapan 
digital. 2. Penguatan 
pemasaran, konten, 
marketplace, pembukuan, 
stok, dan layanan 
konsumen. 3. Integrasi 
QRIS dengan arus kas dan 
pembiayaan. 4. 
Pendampingan 
berkelanjutan dan pusat 
konsultasi digital. 5. 
Evaluasi berdasarkan 
peningkatan transaksi, 
omzet, pasar, dan kualitas 
pengelolaan usaha. 

Sumber: Langkah Strategi Merupakan Hasil Analisis PESTEL (diolah) 

3.4 Strategi Teknologi: Penguatan Infrastruktur dan Integrasi Digital UMKM 
  Berdasarkan hasil analisis PESTEL, strategi teknologi yang direkomendasikan adalah 
penguatan infrastruktur digital dan integrasi proses bisnis UMKM. BPS Provinsi Jambi mencatat 
akses internet penduduk meningkat dari 41,34% pada 2020 menjadi 56,07% pada 2021. Namun, 
pada 2021 baru 47,88% dari 1.562 desa/kelurahan yang memiliki BTS, meskipun 79,38% wilayah 
telah menerima jaringan 4G. Sementara itu, Bank Indonesia mencatat terdapat 383.503 merchant 
QRIS dan 586.188 pengguna QRIS pada Maret 2025. Data tersebut menunjukkan bahwa 
pembayaran digital berkembang cepat, tetapi konektivitas dan integrasi teknologi belum merata, 
terutama di wilayah perdesaan. 
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Tabel 4. Strategi Faktor Teknologi 
Faktor Konteks berbasis 

data 
Analisis hasil 

penelitian 
Langkah strategi 

Teknologi BPS Provinsi Jambi 
mencatat akses 
internet meningkat 
dari 41,34% 
menjadi 56,07%, 
tetapi baru 47,88% 
desa/kelurahan 
memiliki BTS pada 
2021. Bank 
Indonesia mencatat 
383.503 merchant 
QRIS dan 586.188 
pengguna QRIS 
pada Maret 2025. 

Infrastruktur dan 
pembayaran 
digital 
berkembang, 
tetapi 
kesenjangan 
konektivitas, 
perangkat, 
keterampilan, 
integrasi aplikasi, 
dan keamanan 
siber masih 
membatasi 
transformasi 
UMKM. 

1. Memperluas internet dan pusat 
layanan digital di wilayah perdesaan. 
2. Memfasilitasi perangkat, rekening, 
QRIS, marketplace, dan aplikasi 
pembukuan. 3. Mengintegrasikan 
penjualan, pembayaran, stok, 
pembukuan, pembiayaan, dan logistik. 
4. Meningkatkan literasi keamanan 
siber dan pendampingan teknis. 5. 
Mengevaluasi keberhasilan 
berdasarkan penggunaan aktif, 
transaksi, omzet, dan efisiensi usaha. 

Sumber: Langkah Strategi Merupakan Hasil Analisis PESTEL (diolah) 
 
3.5 Strategi Lingkungan: Green Digitalization dan Penguatan Ketahanan Usaha 

Berdasarkan analisis PESTEL, green digitalization diarahkan pada pemanfaatan teknologi 
digital untuk meningkatkan efisiensi sumber daya, keberlanjutan operasional, dan ketahanan 
UMKM terhadap perubahan iklim serta gangguan rantai pasok. Dampak El Niño dan banjir yang 
memperlambat pertumbuhan ekonomi Jambi menjadi 3,83% pada triwulan I 2024 menunjukkan 
tingginya kerentanan ekonomi daerah, terutama karena ketergantungan pada sektor pertanian 
dan komoditas primer. Oleh karena itu, strategi yang diperlukan meliputi sistem informasi cuaca 
dan bencana, pengelolaan stok dan distribusi digital, pembukuan serta pemasaran elektronik, 
efisiensi bahan baku, penggunaan kemasan ramah lingkungan, pengelolaan limbah elektronik, 
konsolidasi pengiriman, dan penyusunan rencana keberlanjutan usaha. 

Tabel 5. Strategi Faktor Lingkungan 
Faktor Konteks berbasis data Analisis hasil 

penelitian 
Langkah strategi 

Lingkungan Menurut BPS Provinsi 
Jambi, dampak El Niño 
dan banjir 
memperlambat 
pertumbuhan ekonomi 
triwulan I 2024 menjadi 
3,83%. BNPB juga 
mencatat bahwa 99,34% 
bencana Indonesia pada 
2024 merupakan 
bencana 
hidrometeorologi, yang 
menunjukkan tingginya 
risiko banjir, cuaca 
ekstrem, kekeringan, dan 
karhutla. (Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jambi) 

Gangguan iklim 
dapat 
menghambat 
produksi, stok, 
logistik, dan 
pemasaran 
UMKM. Di sisi 
lain, digitalisasi 
dapat mengurangi 
penggunaan 
kertas dan 
pemborosan 
persediaan, tetapi 
berpotensi 
meningkatkan 
limbah kemasan 
dan perangkat 
elektronik. 

1. Mengembangkan 
sistem informasi cuaca, 
bencana, stok, dan 
distribusi bagi UMKM. 2. 
Mendorong pembukuan 
dan dokumen elektronik. 
3. Menggunakan 
kemasan ramah 
lingkungan dan 
konsolidasi pengiriman. 
4. Memperkuat 
pemasaran digital untuk 
menjaga penjualan saat 
pasar fisik terganggu. 5. 
Mengelola perangkat 
bekas dan menyusun 
rencana keberlanjutan 
usaha. 

https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
https://jambi.bps.go.id/id/news/2024/05/08/472/pertumbuhan-pdrb-provinsi-jambi-triwulan-i.html?utm_source=chatgpt.com
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3.6 Strategi Hukum: Penguatan Perlindungan dan Kepastian Hukum Digital UMKM 
Berdasarkan hasil analisis PESTEL, strategi hukum yang direkomendasikan dalam penelitian 

ini adalah penguatan perlindungan dan kepastian hukum bagi UMKM dalam ekosistem digital. 
Strategi ini menjadi penting karena pemanfaatan e-commerce, QRIS, media sosial, aplikasi 
pembukuan, dan layanan keuangan digital telah mengubah pola transaksi, pemasaran, serta 
pengelolaan usaha. Perubahan tersebut memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas 
pasar, meningkatkan efisiensi pembayaran, memperbaiki pencatatan transaksi, dan memperoleh 
akses pembiayaan. Namun, semakin luasnya aktivitas digital juga meningkatkan paparan UMKM 
terhadap berbagai risiko hukum dan keamanan. 

Risiko tersebut meliputi penipuan transaksi, pencurian identitas, pengambilalihan akun, 
kebocoran data pelanggan, penyalahgunaan informasi pribadi, sengketa pembayaran, 
ketidaksesuaian produk, serta pelanggaran hak konsumen. Selain itu, UMKM juga menghadapi 
risiko peniruan merek, penggunaan foto atau konten tanpa izin, pemalsuan produk, dan 
persaingan usaha yang tidak sehat. Apabila risiko tersebut tidak ditangani, kepercayaan 
konsumen terhadap transaksi digital dapat menurun dan keberlanjutan usaha menjadi terganggu. 
Oleh karena itu, perlindungan hukum tidak boleh diposisikan sebagai tindakan setelah masalah 
terjadi, tetapi harus menjadi bagian sejak tahap awal digitalisasi usaha. 

Transformasi digital UMKM telah memiliki dasar hukum melalui UU Pelindungan Data 
Pribadi, PP tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik, UU Perlindungan Konsumen, serta 
ketentuan Bank Indonesia mengenai QRIS. Namun, efektivitas regulasi masih bergantung pada 
pemahaman dan kepatuhan pelaku usaha. Sebagian UMKM belum memahami pengelolaan data 
konsumen, informasi produk, ketentuan pembayaran dan pengembalian, mekanisme pengaduan, 
serta keamanan akun dan transaksi. Keterbatasan legalitas, sertifikasi produk, dan perlindungan 
merek juga membuat UMKM rentan terhadap penipuan, penyalahgunaan data, sengketa transaksi, 
serta terbatasnya akses ke pasar formal, pembiayaan, dan pengadaan pemerintah. 

Tabel 5. Strategi Faktor Hukum 
Faktor Konteks berbasis data Analisis hasil penelitian Langkah strategi 

Hukum Transformasi digital UMKM 
telah memiliki landasan 
hukum melalui UU Nomor 
27 Tahun 2022 tentang 
Pelindungan Data Pribadi, 
PP Nomor 80 Tahun 2019 
tentang Perdagangan 
Melalui Sistem Elektronik, 
dan UU Nomor 8 Tahun 
1999 tentang Perlindungan 
Konsumen. Penggunaan 
QRIS juga diatur oleh Bank 
Indonesia melalui 
ketentuan implementasi 
standar nasional QRIS yang 
diperbarui pada 2025. 
(Database Peraturan | JDIH 
BPK) 

Regulasi telah tersedia, 
tetapi sebagian UMKM 
masih menghadapi risiko 
kebocoran data, 
penipuan, 
pengambilalihan akun, 
sengketa transaksi, 
informasi produk yang 
tidak jelas, dan peniruan 
merek. Rendahnya 
pemahaman hukum dapat 
mengurangi kepercayaan 
konsumen dan 
menghambat 
keberlanjutan usaha 
digital. 

1. Memfasilitasi NIB, 
sertifikasi produk, dan 
pendaftaran merek. 2. 
Meningkatkan edukasi 
perlindungan data, 
keamanan akun, dan 
pencegahan penipuan. 3. 
Menetapkan standar 
informasi produk, 
pembayaran, 
pengiriman, 
pengembalian, dan 
pengaduan. 4. 
Membentuk layanan 
konsultasi hukum digital 
bagi UMKM. 5. 
Memperkuat 
pengawasan serta 
penyelesaian sengketa 
transaksi digital. 

 
 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-?utm_source=chatgpt.com
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3.7 Matriks Hasil Analisis PESTEL 
Faktor politik dan teknologi menyediakan dukungan dasar bagi transformasi digital UMKM, 

sedangkan faktor ekonomi dan sosial menentukan kemampuan pelaku usaha dalam 
memanfaatkan teknologi secara produktif. Faktor lingkungan dan hukum memastikan bahwa 
proses digitalisasi dilaksanakan secara berkelanjutan, aman, dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, 
penguatan daya tahan ekonomi Provinsi Jambi memerlukan ekosistem yang mengintegrasikan 
akses pasar melalui e-commerce, pembayaran melalui QRIS, pengelolaan usaha berbasis digital, 
pembiayaan, logistik, peningkatan kompetensi, keamanan data, serta perlindungan hukum. 

 
Gambar 3. Matriks Hasil Analisis PESTEL 

 
3.8 Strategi Penguatan Daya Tahan Ekonomi Jambi 

Berdasarkan hasil analisis PESTEL, penguatan daya tahan ekonomi Provinsi Jambi perlu 
dilakukan melalui strategi transformasi digital UMKM yang terintegrasi dari tahap kesiapan awal 
hingga keberlanjutan usaha. Strategi tersebut tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, 
tetapi juga pada peningkatan kapasitas pelaku usaha, perluasan pasar, akses pembiayaan, 
penguatan tata kelola, perlindungan digital, dan keberlanjutan lingkungan. Strategi dapat 
digambarkan pada road map pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Road Map Strategi Penguatan Daya Tahan Ekonomi Jambi 

 
 
4. CONCLUSION 
  Berdasarkan analisis PESTEL, e-commerce, QRIS, dan digitalisasi proses bisnis berperan 
penting dalam memperkuat ketahanan UMKM dan daya tahan ekonomi Provinsi Jambi. E-
commerce memperluas pasar, QRIS meningkatkan efisiensi dan keterlacakan transaksi, 
sedangkan digitalisasi membantu pembukuan, persediaan, layanan pelanggan, dan pengambilan 
keputusan. Namun, keberhasilannya masih dipengaruhi oleh kualitas kebijakan, koordinasi 
antarlembaga, literasi digital, akses internet, biaya logistik, keamanan siber, perlindungan data, 
dan keberlanjutan lingkungan. Karena itu, transformasi digital UMKM perlu dilaksanakan secara 
terintegrasi, inklusif, aman, adaptif, dan berkelanjutan agar mampu meningkatkan produktivitas, 
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memperluas akses pembiayaan, menjaga kelangsungan usaha, dan memperkuat ekonomi 
Provinsi Jambi. 
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